BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian 
Menurut Sujarweni (2014), Jenis penelitian tinjauan pustaka atau penelitian kepustakaan ini memuat jenis-jenis teori yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian. Penelitian tentang konsep dan teori yang digunakan didasarkan pada kepustakaan yang sudah ada, dan penelitian kepustakaan dapat dilakukan dari artikel yang diterbitkan dalam berbagai bentuk jurnal ilmiah. Peran kajian pustaka adalah membentuk konsep atau teori yang menjadi dasar penelitian. 
Salah satu jenis penelitian jenis ini memuat beberapa gagasan atau teori yang berkaitan erat satu sama lain dan didukung oleh data dari sumber pustaka. Sumber pustaka sebagai bahan penelitian dapat berupa jurnal penelitian ilmiah, disertasi, tesis, skripsi, laporan penelitian ilmiah, buku teks yang dapat dipertanggung jawabkan asal usulnya. Dalam penelitian khususnya dalam penelitian akademik diperlukan kajian pustaka atau penelitian kepustakaan yang tujuan utamanya adalah untuk mengembangkan manfaat teoritis dan efisien (Sukardi, 2013).
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Menurut penelitian Kartiningrum (2015), setiap peneliti telah melakukan studi pustaka yang tujuan utamanya adalah mencari pijakan atau pondasi untuk memperoleh dan menetapkan landasan berupa teoritis, mentalitas, dan menentukan dugaan sementara atau hipotesis penelitian. Penelitian literatur
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memungkinkan peneliti untuk mengelompokkan, membagikan, mengatur, dan menggunakan berbagai perpustakaan di bidangnya masing-masing.
Penulis metode ini dapat dengan mudah memecahkan masalah yang perlu dipelajari. Dari sifatnya itu sendiri, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif yang berfokus pada interpretasi logis pada fakta-fakta yang sudah diperoleh selama penelitian tersebut (Sanusi, 2016).
Fokus penelitian kepustakaan adalah menemukan berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, atau gagasan yang digunakan untuk menganalisis dan memecahkan pertanyaan penelitian yang dirumuskan. Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni penguraian secara teratur data yang telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca (Louis O. Katsoff, 2013).
3.2 Sumber Data 
Data pada penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung, tapi data tersebut diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Data sekunder berasal dari textbook, jurnal, artikel, dan literature review yang berisikan tentang konsep yang diteliti (Kartiningrum, 2015). 
Sumber data sekunder yang didapat berupa artikel atau jurnal yang relevan dengan topik yaitu Gambaran Tingkat Kepuasan Pasien terhadap Tindakan Ekstraksi Gigi dilakukan menggunakan database melalui google scholar,dan science direct. Sumber data yang didapat yaitu 10 jurnal yaitu :
1. Kencana G P, (2016). Tingkat kepuasan pasien terhadap pencabutan gigi oleh mahasiswa profesi  di klinik bedah mulut RSGM Universitas Jember. Skripsi.Jember: Universitas Jember:49.
2. Azhari, A. (2013). Tingkat kepuasan pasien pasca pencabutan gigi di RSGMP Kandea FKG UH tahun 2013. Makassar: Skripsi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanudin, 15-17.
3. Sihombing, J. M. (2017). Tingkat Kepuasan PadaPasienDalamPelayanan Kesehatan Setelah Pencabutan Gigi di Puskesmas Polonia, Padang Bulan, Selayang II Kota Medan PeriodeMaret–AprilTahun 2017.
4. Bayu, A. K., Setiaji, S., & Idris, H. (2019). Perbandingan tingkat kepuasan pasien terhadap pencabutan gigi oleh dokter gigi dan dokter gigi muda di rskgm sumsel (Doctoral dissertation, Sriwijaya University).
5. Utami, A. N. V., Anggraini, G., & Awalia, H. (2019). Gambaran tingkat kepuasan pasien pasca ekstraksi gigi yang dilakukan oleh dokter gigi di puskesmas dempo, palembang (Doctoral dissertation, Sriwijaya University).
6. Yanetry, A. (2017). Tingkat Kepuasan Pasien Pasca Ekstraksi Gigi Yang Dilakukan Oleh Dokter Gigi Muda Di RSGMP Universitas Andalas (Doctoral dissertation, Universitas Andalas).
7. Cotrin, P., Gambardela-Tkacz, CM, Moura, W., Iunes, A., Janson, G., Freitas, MR, & Freitas, KMS (2020). Long-term occlusal changes and patient satisfaction in non-extraction-treated patients: 37 years after treatment. American Journal of Orthodontics and Dentofacial Orthopedics, 158 (4), e17-e27.
8. Champion, A., Congiusta, A., & Yagnik, A. (2021). Comparison of patient satisfaction measures between direct visits and postoperative telemedicine after third molar surgery. International journal of oral and maxillofacial surgery.
9. Goswami, D., Jain, G., Mohod, M., Baidya, D. K., Bhutia, O., & Roychoudhury, A. (2018). Randomized controlled trial to compare oral analgesic requirements and patient satisfaction in using oral non-steroidal anti-inflammatory drugs versus benzydamine hydrochloride oral rinses after mandibular third molar extraction: a pilot study. Journal of dental anesthesia and pain medicine, 18(1), 19.
10. Nalliah, R. P., Sloss, K. R., Kenney, B. C., Bettag, S. K., Thomas, S., Dubois, K., ... & Brummett, C. M. (2020). Association of opioid use with pain and satisfaction after dental extraction. JAMA network open, 3(3), e200901-e200901.
1.2.1 Kriteria Inklusi Dan Eksklusi
1. Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi target umum subjek penelitian dari suatu populasi target yang terjangkau dan akan diteliti (Nursalam, 2011).
· Tuhun terbit jurnal dalam rentan waktu 2015 - 2021
· Jurnal nasional dan internasional yang membahas topik yang sama tentang Gambaran Tingkat Kepuasan Pasien Terhadap Tindakan Ekstraksi Gigi.
· Pencarian literature pada google scholar, science direct, researchgate, dan website jurnal/e-library beberapa institusi.
· Isi berkaitan atau berkesinambungan terhadap judul yang akan diteliti.




2.   Kriteria Eksklusi 
Kriteria eksklusi udalah menghilangkan atau mengeluarkan subjek yung memenuhi kriteria inklusi dari studi karena berbagai alasan (Nursalam, 2011).
· Tahun terbit jurnal diatas tahun 2016.
· [bookmark: _Hlk65608713]Jurnal tidak dalam bentuk full text (tidak dapat diakses penuh).
· Isi tidak berkaitan atau tidak berkesinambungan terhadap judul yang akan diteliti.
[bookmark: _Hlk64149601]3.3 Metode Pengumpulan Data 
Menurut Arikunto (2013), Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah dengan melacak kegiatan pengumpulan data dari literature yang terkait dengan apa yang dimaksudkan dalam rumusan masalah. Teknik ini dilakukan dengan menggunakan dokumen tertulis, gambar, dan foto objek lain yang berkaitan dengan aspek yang akan dipelajari. Sumber data yang dimaksud adalah subyek data yang diperoleh apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumen yang akan menjadi sumber data, sedangkan isi menjadi catatan subyek penelitian atau variabel penelitian. Data-data yang telah didapatkan dari berbagai literatur dikumpulkan sebagai suatu kesatuan dokumen yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan.
[bookmark: _Hlk64149655]3.4 Metode Analisa Data 
Menurut Noeng dalam Irawati (2013), analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis data yang telah terkumpul untuk meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasus yang diteliti dan mengkajinya sebagai temuan bagi orang lain.
Menurut  The UCSC (University Library), Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis anotasi bibliografi (annotated bibliography). Anotasi berarti suatu kesimpulan sederhana dari suatu artikel, buku, jurnal, atau beberapa sumber tulisan yang lain, sedangkan bibliografi diartikan sebagai suatu daftar sumber dari suatu topik. Dari kedua definisi tersebut, anotasi bibliografi diartikan sebagai suatu daftar sumber - sumber yang digunakan dalam suatu penelitian, dimana pada setiap sumbernya diberikan simpulan terkait dengan apa yang tertulis di dalamnya. 
Terdapat empat hal yang harus diperhatikan dalam suatu analisis anotasi bibliografi. Keempat hal tersebut yaitu : 
1. Identitas sumber yang dirujuk.
2. Kualifikasi dan tujuan penulis.
3. Kesimpulan sederhana mengenai konten tulisan.
4. Kegunaan atau pentingnya sumber yang dirujuk dalam menjawab permasalahan yang telah dirumuskan (USCS, 2013).
 	Analisa data dapat dilakukan dengan cara membuat catatan, kutipan, atau informasi yang disusun secara sistematis, sehingga peneliti dengan  mudah dapat mencari kembali jika sewaktu-waktu diperlukan (Darmadi dalam Kartiningrum 2015).
[bookmark: _Hlk64149681]3.5 Prosedur Penelitian 
Menurut Taylor pada artikel “The Literature Review: A Few Tips On Conducting It” (2013), Mengemukakan bahwa terdapat empat prosedur yang digunakan pada studi literatur, yaitu : 
3.5.1 Organize 
Organize yakni mengorganisasi literatur yang akan ditinjau atau di review. Literatur yang di review merupakan literatur yang relevan atau sesuai dengan permasalahan. Adapun tahap dalam mengorganisasi literatur adalah mencari ide, tujuan umum, dan simpulan dari literatur dengan membaca abstrak, beberapa paragraf pendahuluan, dan kesimpulannya, serta mengelompokkan literatur berdasarkan kategori-kategori tertentu.


3.5.2 Synthesize
Synthesize yaitu menyatukan hasil organisasi literatur menjadi suatu ringkasan agar menjadi satu kesatuan yang padu, dengan mencari keterkaitan antar literatur. 
3.5.3 Identify 
Identify yaitu mengidentifikasi isu-isu kontroversi dalam literatur. Isu kontroversi yang dimaksud adalah isu yang dianggap sangat penting untuk dikupas atau dianalisis, guna mendapatkan suatu tulisan yang menarik untuk dibaca.
3.5.4 Formulate
Formulate yaitu merumuskan pertanyaan yang membutuhkan penelitian lebih lanjut.


[bookmark: _GoBack]
